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Abstrak

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui peningkatan numerasi. Numerasi merupakan
sebuah kemampuan mengaplikasikan angka dan simbol dalam matematika,
menganalisis informasi dalam sebuah bentuk tabel, diagram, grafik, Metode penelitian
yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode eksperimen semu (Pre-Expeimental
Designs) bebentuk One-Group Pre-test post-test. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa X SMA Plus Bina Satria Rupit sedangkan sampel pada penelitian ini
adalah kelas X.1. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu tes. Teknik
analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji hipotesis.
Hasil penelitian yang didapatkan pada penelitian ini setelah diterapkan model
pembelajaran discovery learning. Dimana hasil rata-rata pre-test yaitu 38,8 sedangkan
hasil post-test yaitu 76,48. Berdasarkan analisis uji-t diperoleh ty;;,,,, = 11,439 dengan
taraf signifikan a = 5% atau a = 0,05 dengan derajat kebebasan dk= n-1 = 25-1 = 24
diperoleh t. ;.= 2,064 dimana iy, = tiapa yaitu 11,439 = 2,064 maka dapat

disimpulkan kemampuan numerasi siswa setelah diterapkannya model pembelajaran
discovery learning meningkat secara signifikan.

Kata kunci: Penerapan, Model Discovery Learning, Kemampuan Numerasi

Pendahuluan
Pendidikan matematika adalah salah satu aspek penting dalam pengembangan
kemampuan numerasi siswa (Setiawan dkk., 2023: 123; Purwaningrum & Ahyani,
2024: 130). Kemampuan numerasi merupakan kemampuan yang sangat penting
dimiliki siswa, karena kemampuan numerasi erat kaitannya dengan pemecahan
masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari (Napsiyah dkk., 2022: 104).
Numerasi juga merupakan kemampuan mengaplikasikan konsep bilangan,
keterampilan operasi hitung matematika dalam kehidupan sehari-hari (Winata dkk.,
2021: 500). Setiap siswa harus memiliki kemampuan numerasi yang baik karena akan
membantu mereka menghadapi dan menyelesaikan masalah sehari-hari (Hazimah &
Sutisna, 2023: 11). Siswa yang mahir dalam numerasi dapat dengan mudah
menyelesaikan masalah matematika dan menganggap matematika sebagai pelajaran
yang menyenangkan (Sari dkk., 2021: 76). Seperti yang diketahui bahwa salah satu
yang menjadi ukuran kualitas pendidikan di suatu negara adalah kemampuan
numerasi siswanya (Kurniawati & Kurniasari, 2019: 441).
Kemampuan numerasi di Indonesia masih tergolong rendah (Alhakam dkk.,
2024: 411). Hal ini dapat dilihat dari hasil PISA pada tahun 2022, rata-rata skor
matematika siswa Indonesia mengalami penurunan poin dibandingkan tahun 2018
yaitu dari 379 menjadi 366 (OECD 2021; Sutrimo dkk., 2024: 62). Berdasakan hasil
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laporan lapor (akm pada tahun 2024) pendidikan SMA Plus Bina Satria Rupit, dapat
dilihat bahwa tingkat kemampuan numerasi masih tergolong rendah. Hal tersebut bisa
dilihat dari indikator kemampuan numerasi dimana label capaian tersebut masih
merah. Pada tanggal 25 September 2024 hasil wawancara bersama ibu guru
matematika, guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional dan masih
terdapat siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran, kurang aktif dalam
bertanya maupun menjawab pertanyaan. Menurut Kemendikbud (2022) Beberapa
faktor menyebabkan rendahnya kemampuan numerasi, 1) kualitas proses
pembelajaran guru, 2) guru menggunakan model pembelajaran yang sama berulang
kali, 3) yang tidak menunjukkan proses reflektif, 4) kesalahan guru dalam memilih dan
menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk materi pelajaran. Seorang guru
harus dapat memilih model pembelajaran yang tepat dalam penyampaian materi
sehingga mendukung proses pembelajaran yang sedang berlangsung (Saragih dkk.,
2023: 828).

Model pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran harus
menyenangkan dan menarik selama proses pembelajaran dikarenakan pembelajaran
merupakan bentuk kegiatan yang berorientasi pada proses peningkatan kemampuan
numerasi siswa, dibutuhkan model pembelajaran yang tepat dan mampu membuat
siswa berpikir kritis (Nurcahyono, 2023: 22). Model pembelajaran discovery leaming
menjadi salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan untuk membentuk
kemampuan berpikir kritis siswa (Lethe dkk., 2021: 12). Melalui penerapan model
pembelajaran discovery learning, siswa diajak untuk aktif tidak hanya membantu siswa
dalam memahami materi pelajaran, tetapi juga mendorong kreativitas, pemecahan
masalah, dan pemikiran kritis (Mariani, 2023: 17).

Model pembelajaran discovery learning merupakan model inovatif yang mampu
membuat siswa berpikir aktif, bekerja sendiri, dan berusaha memecahkan masalah
yang dihadapi sendiri dalam kehidupan sehari-hari (Saniah & Nindiasari, 2023: 153).
Model pembelajaran discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan
cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri dan menyelidiki sendiri, sehingga
akan diperoleh hasil yang akan bertahan lama dalam ingatan serta tidak mudah
dilupakan oleh siswa (Damayanti dkk., 2022: 2).

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Marpaung dkk (2024: 305) menyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran
discovery learning dapat meningkatkan kemampuan numerasi matematis siswa.
Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh kartika dkk, (2020: 2918) menyatakan
bahwa penggunaan model pembelajaran discovery learning dijadikan solusi untuk
meningkatkan kemampuan numerasi sebagai objek riset secara berkelanjutan,
sehingga dalam proses pembelajaran siswa lebih aktif dan eksploratif.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran discovery learning dapat memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan kemampuan numerasi matematis siswa. Model
pembelajaran ini mendorong siswa untuk lebih aktif, eksploratif, dan terlibat dalam
proses pembelajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman serta
keterampilan numerasi siswa secara berkelanjutan.

Metode Penelitian

Penelitian merupakan suatu proses penyelidikan atau proses penemuan untuk
mendapatkan kebenaran dan membuktikan suatu fenomena (Charismana dkk., 2022:
2896). Sedangkan menurut Arsyam & Tahir (2021: 1) penelitian dapat diartikan
sebagai suatu proses pengumpulan dan analisis, data yang dilakukan secara
sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Penelitian kuantitatif
merupakan sebuah penyelidikan tentang masalah sosial berdasarkan pada pengujian
sebuah teori yang terdiri dari variabel-variabel, diukur dengan angka, dan dianalisis
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dengan prosedur statistik untuk menentukan apakah generalisasi prediktif teori
tersebut benar (Ali dkk., 2022: 2).

Menurut Sugiyono (2019: 74) mengemukakan bahwa penelitian Pre eksperimen
dengan desain yang berbentuk One Group Pretest-Posttest merupakan salah satu
desain eksperimen yang menggunakan satu kelompok sampel serta melakukan
pengukuran sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada sampel. Menurut
Sugiyono (2019) desain tersebut digambarkan pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1 Pre-Test dan Post-Test One Group Design

Pre — Test Perlakuan Post — Test

0, X a,
(Sumber: Sugiyono, 2019: 74)

Keterangan:

0, =pre—Test

0, =post—Test

X = perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran discovery
learning

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Plus Bina Satria Rupit, yang beralamat jalan
pos dan giro Kelurahan Muara Rupit, Kecamatan Rupit, Kabupaten Musi Rawas Utara
pada kelas X. Waktu pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan pada semester
genap 2024 / 2025.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Plus Bina Satria
Rupit. Sampel yang diambil dilakukan dengan cara pengundian. Peneliti menuliskan
dikertas kecil setiap kelas yaitu yang pertama kelas X.1, kedua kelas X.2, ketiga kelas
X.3. Kemudian peneliti mengambil satu kertas secara acak, sehingga terpilih satu
sampel yaitu kelas X.1.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data hanya tes. Menurut
Nasrudin (2019: 31-32) menyatakan bahwa tes merupakan pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan soal atau tugas kepada subjek yang diperlukan
datanya.

Analisis data yang dipakai dalam penelitian kuantitatif adalah kegiatan setelah
seluruh data dari responden atau sumber data lain terkumpul.

1. Menghitung rata—rata dan simpangan baku

Dalam Menghitung rata—rata dan simpangan baku pada data tes pertama dan

tes terakhir digunakan rumus yaitu sebagai berikut:

— E:t‘[
xX=—
T
_ [Eera . _
5= *Jﬁ (Supardi, 2016: 58 )

Keterangan:
S = Simpangan Baku
X = Rata-rata
Y x;, = Jumlah Semua Skor
n = Jumlah Sampel Keseluruhan

2. Uji Normalitas Data (x?)
Uji normalitas ini di pakai untuk mengetahui kenormalan suatu data.
Rumus yang digunakan adalah uji kecocokan ¥? (chi kuadrat) yaitu:
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2= gLt (Supardi, 2016: 140 )

Keterangan:
¥? = Chi Kuadrat
fa = Frekuensi yang di observasikan

f+ = Frekuensi yang diharapkan

Selanjutnya, 7 ..., dibandingkan dengan 7*, ,_, dengan taraf signifikan 5% (
a = 0,05 ) dan derajat kebebasan (dk) = J — 1, dimana J merupakan banyaknya suatu

kelas interval. Jika ?-zmmn_g =< % .. » Maka dapat dinyatakan bahwa data

berdistribusi normal. Jika 7° hitung = ;rf:mba:, maka tidak berdistribusi normal.
3. Penguijian Hipotesis

Pengajuan hipotesis dengan melakukan analisis uji—t digunakan untuk menguiji
suatu kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan dan supaya mendapatkan suatu
kesimpulan maka, data tersebut diolah dengan mnggunakan rumus sebagai berikut:

(Ferdiansyah dkk, 2023: 624)

ﬁ
Il
Al ma

Keterangan:

t = Nilai t hitung

td = perbedaan nilai rata-rata post-test dan pre-test

S = Simpangan Baku

n = Jumlah sampel

Kriteria pengujiannya dalam penelitian ini adalah H, diterima jika diterima jika
Lhitung = leaper- Dan H, ditolak jika tp;y,,; = t.one dengan taraf signifikasi yaitu a

= 0, 05 dan derajat kebebasan (dk =n—1).
Untuk membuktikan hipotesis diperlukan hipotesis diperlukan Hipotesis nol
(H, ) dan hipotesis alternatif (H, ) sebagai berikut:

H_: Rata-rata kemampuan numerasi siswa kelas X SMA Plus Bina Satria Rupit

setelah penerapan model pembelajaran discovery learning kurang dari atau
sama dengan sebelum penerapan (¢, = p,).

H_: Rata-rata kemampuan numerasi siswa kelas X SMA Plus Bina Satria

Rupit setelah di penerapan model pembelajaran discovery learning lebih
dari meningkat secara signifikan (&2, = ).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian yang dilaksanakan dikelas X.1 SMA Plus Bina Satria Rupit, peneliti
menerapkan model pembelajaran discovery learning pada materi ukuran pemusatan
data, dimana menjelaskan materi tentang mean, median, modus. Adapun populasi
kelas terdiri dari X.1 sampai X.3 yang berjumlah 78 siswa. Dari ketiga kelas tersebut,
diambil satu kelas sebagai sampel secara acak melalui pengundian. Setelah dilakukan
pengundian, maka terpilih kelas X.1 sebagai sampel dari penelitian yang berjumlah 25
siswa.

Penelitian ini menggunakan kelas eksperimen dengan 5 kali pertemuan, yaitu
dengan rincian 1 kali pre-test di awal penelitian, 3 kali melakukan proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning dan 1 kali post-
test di akhir pembelajaran atau deskripsi hasil dari tes yang telah dilakukan siswa dari
kemampuan awal hingga kemampuan akhir siswa.
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1. Data hasil Pre-test Siswa

Kemampuan awal siswa dalam penelitian ini adalah kemampuan yang dimiliki siswa
sebelum diterapkan model pembelajaran discovery learning. Sebelum melakukan
pembelajaran, peneliti melakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
Pre-test diikuti oleh 25 siswa. Soal pre-test menggunakan soal uraian sebanyak enam
soal materi yang digunakan adalah ukuan pemusatan data, mengenai mean, median
dan modus. Adapun rekapitulasi hasil pre-test kemampuan numerasi pada tabel 2
berikut.

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Pre-test Kemampuan Numerasi

Indikator Kemampuan Numerasi
1 2 3
38,8 24,21 158 91 44

x S

Berdasarkan tabel 2 hasil dari pre-test yang dilakukan sebelum diterapkannya
model pembelajaran discovery learning yaitu terdapat dimana diperoleh nilai x = 38,8
dan s =2421.

2. Data Hasil Post-test

Hasil Post-test pada pertemuan akhir yaitu dimana siswa diberikan tes akhir karena
untuk mengetahui kemampuan akhir siswa. Kemampuan akhir siswa adalah
kemampuan siswa setelah diterapkannya model pembelajaran discovery learning
dalam memahami materi ukuran pemusatan data di kelas X.1 SMA Plus Bina Satria
Rupit. Adapun frekuensi hasil post - test dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Post — test Kemampuan Numerasi

5 S Indikator Kemampuan Numerasi
1 2 3
76,48 10,96 249 193 131

Berdasarkan tabel 3 hasil dari post-test yang dilakukan setelah diterapkannya
model pembelajaran discovery learning yaitu terdapat dimana diperoleh nilai x* = 38,8
dan s = 24,21. Berikut adalah rekapitulasi selisih hasil Pre-test dan Post-test
Perindikator kemampuan numerasi dalam tabel 4 yaitu sebagai berikut:

Tabel 4 Rekapitulasi Selisih Hasil Pre - test dan Post — test Perindikator Kemampuan
Numerasi

Selisih Skor

No Indikator Pre-Test Post-Test .
Indikator

Indikator Menggunakan
1 Berbagai Bentuk 158 249 91
Simbol serta angka
Indikator Melakukan
Analisis terhadap
Informasi yang
disajikan baik berupa
tabel, grafik, gambar
maupun diagram
Indikatorr Memberikan
penafsiran terhadap
hasil analisis dan
3 memberikan 44 131 87

kesimpulan atau

prediksi

91 193 102
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Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat selisih skor numerasi dari pre-test ke
post-test, dimana pada indikator pertama dengan selisih skor 91, pada indikator kedua
dengan selisih skor 102 dan indikator ketiga dengan selisih skor 87. Dari selisih skor
numerasi tersebut dapat disimpulkan setelah diterapkan model pembelajaran discovery
learninng kemampuan numerasi meningkat. Adapun perbandingan nilai rata-rata pre-
test dan post-test dapat dilihat pada grafik 1 sebagai berikut:

REKAPITULASI SELISIH HASIL PRE-TEST DAN
POST-TEST
400 \I_ 40
200 ':-'-"" 1 ‘9‘1]* -3—2———7— . B PRE-TEST
o L 4 ® POST-TEST
- SELISIH
IN DIKIATORINDIKATOF‘\J
> INDIKATOR
3

Gambar 1. rekapitulasi hasil selisih pre-test dan post-test

Adapun model yang digunakan yaitu model pembelajaran discovery learning,
langkah-langkah yang dilakukan dalam penerapannya yaitu:
1. Stimulation (Pemberian rangsangan / stimulus)

Pada tahap ini guru memberikan satu soal kepada setiap masing-masing
kelompok, yang betujuan supaya siswa dapat menyelidiki dan mengidentifikasi
masalah dalam soal tersebut. Adapun soalnya yaitu pada gambar 1 sebagai berikut:

) SQV\\.\,\;\A Wik V\)\LWA\QQV\\QQ( ORQ - Yoo ‘\.‘\\'I\Qf;‘\"l‘on—Qngl_(;/\l_"
. Neo xige orang wowta & eluor kon davi kcelowpok 4exsebut,
)| voka - voko Fngai badan va Wonadi A5G (. Rara- ok

Q Yinooi badan  kekioa Wanka dersdowt  Odaloh . ..

Gambar 1 soal Stimulation mean

Pada gambar 1 dapat dilihat soal yang digunakan pada pertemuan kedua dan
materi yang diajarkan yaitu tentang mean. Problem Statement (Pernyataan/identifikasi
masalah)

Pada tahap ini, siswa mengientifikasi soal pada masalah yang relevan dengan
sejumlah hasil yang telah mereka baca sebelumnya, dimana tahap ini siswa
merumuskan suatu hipotesis kemudian menjadikan kalimat penyataan atau
pada tahap ini siswa menentukan jawaban sementara.

2. Data Collection (Pengumpulan Data)

Dalam tahap ini, siswa mengumpulkan sebanyak mungkin infomasi untuk
menjawab pertanyaan dan membuktikan hipotesis yang benar bersama kelompok
masing-masing, yang bertujuan supaya siswa belajar secara aktif. Dimana pada tahap
ini siswa melakukan pengamatan yang disajikan mengenai simbol serta angka daam
soal dan temasuk kedalam numerasi indikator kesatu.
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3. Data Processing (Pengolahan Data)

Pada tahap ini, guru membimbing siswa dalam mengolah data dan suatu
informasi yang relevan dari hipotesis. Karena pada tahap ini termasuk dalam indikator
kedua yaitu melakukan analisis tehadap infomasi yang disajikan dalam bentuk tabel,
gafik, gambar maupun diagram.

4. Verification (Pembuktian)

Pada tahap ini, perwakilan dari kelompok maju dan mempresentasikan hasil
dari yang didapatkan, adapun hasil dari siswa tersebut dimana terdapat perbedaan
jawaban siswa antar kelompok yang berdiskusi memiliki perbedaaan saat mengisi soal
yang diberikan guru. Saat terdapat pebedaan antara jawaban siswa, guru
menyimpulkan jawaban yang yang paling mendekati. yaitu pada gambar 4.2 sebagai
berikut:

Sefuluv wanita  wumunhal Yoda -vate Ainggl badaw \sy cw

Spun Weniks MemMpInTA vt fave hegpy \odan  (spemn

(Mko Moo ovang wantha & belworkon davi felompor dessebu,
1ra by oeng  Wanien Adlkavarcan Adavy Feonpok  Aetkdout fodn

JYova - vato \wgal badaw wya Wuh)ad( AtGeS. Rota- fava . L
| Aivagr badaw  keltga wakiva Aesdow  Adalak win b badancra  Menfady (S take = @ e Sodsn
| wign wttlb’\ Jeqdhut adata -
{lfr"l?l(mlﬂ’\
Qtirdes by
X, = Sumain dvg 10 biants,
Xo = duviala kegq) 3 wonds warm Aamss,
Xy = Jumiaw A 3 BaEnts wonm dikor@an,
A = tak- tokn Amo & Uontn Tang dirarcan
Diohia  Qoden - fatn dinggr badam kebge bani kgrbut )
Svab
XA i +x3

)| Dverani
Sumloh Wivegi \o wanita
X0 = uwloh bwmaot 7 wanita Wono Aureise
=Xy e juwlaw Awaggi 3 wanrdn Yung At keluar kan
1O v voho - vabe Viwage g Wawite Yows & keluor kan
| 01 kawya
| Potd - vato bngar badav \eelraa wamibe derubud 9
DX jawab,
| Xy * X 4Xy
[lo X ¥§ = % ¥ \fG,v ¢ 3a

1% \SE : 3 X IS, + &4
\tC0= 109,54+ 3a
Ta = \Oas,¢ — 1550
| \Er0 ¢ 1ogfs ksa 3 —4cq. ¢
! a = .
‘ 3a_r \g50 - l0or,s A A
la 2 ATA,S . 2
- A AFAS o \f\0 s —\81,
1 > Jan beem rode- ot 2SS

_Ldade, Vinagi yaia -raka Atos womitn yang df wluarawn
4 ' _ Mu_adalaw trir ewm

&Y

Gambar 2 jawaban siswa materi mean

Dapat dilihat pada gambar 2 terdapat perbedaan jawaban siswa antar
kelompok yang berdiskusi memiliki perbedaaan dimana kelompok yang petama
menjawab 151,5 cm dan kelompok kedua menjawab -151,5 saat mengisi soal yang
diberikan guru. Saat terdapat perbedaan antara jawaban siswa, guru menyimpulkan
jawaban yang yang paling mendekati.

5. Generalization (Menarik Kesimpulan/generalisasi)

Pada tahap ini guru dan siswa berkolaborasi untuk menarik suatu kesimpulan
dan guru menarik kesimpulan pada pembelajaran hari tersebut pada materi mean.
Pada tahap ini berkaitan dengan indikator numerasi yang ketiga dimana memberikan
penafsiran terhadap hasil analisis dan memberikan kesimpulan atau pediksi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan
kemampuan numerasi siswa kelas X.1 di SMA Plus Bina Satria Rupit. Karena dapat
dilihat dari nilai pada pre-test sebelum diberikan treatmen (perlakuan) yaitu 38,8 dan
nilai pada post-test setelah diberikan freatmen (perlakuan) yaitu sebesar 76,48
menggunakan model discovery learning dimana nilainya meningkat. Dapat dibuktikan
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adanya peningkatan kemampuan numerasi siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran matematika di SMA Plus Bina
Satria Rupit. Hasil analisis data nilai pre-test dan post-test menggunakan uji t, taraf
signifikan a= 0,05 didapat thiung = 11,439 lebih besar dari tive =2,064, artinya hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima kebenaranya karena Ho ditolak dan
Ha diterima terhadap kemampuan numerasi pada siswa SMA Plus Bina Satria Rupit.
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